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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dari uraian bab -bab sebelumnya yang telah dipaparkan oleh peneliti, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bentuk kegiatan usaha kelompok ternak sapi potong Gunungrejo Makmur, 

setiap harinya adalah fokus dipenggemukan sapi potong yang bertarget 

selama tiga bulan sekali harus panen, dan final panennya dikirim langsung 

di RPH (rumah potong hewan) atau jagal sapi. Pembinaan anggota 

kelompok dalam meningkatkan kemampuan cara beternak menggunakan 

teknologi modern. Pengembangan pola mitra usaha telah bekerja sama 

dengan petani padi dan jagung. Selain itu kelompok ternak ini juga 

menyediakan koperasi Gunungrejo Makmur untuk fasilitas masyarakat 

yang ingin meminjam atau menyuplai pakan. 

2. Kelompok ternak sapi potong Gunungrejo Makmur memiliki peran dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui hasil ternak sapi. Hal ini 

dibuktikan dengan meningkatnya pendapatan. Kesejahteraan masyarakat 

anggota kelompok ternak sapi potong Gunungrejo Makmur menurut 

Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) terkait dengan 

aspek agama, pangan, sandang, papan, kesehatan, pendidikan, keluarga 

berencana, tabungan, interaksi dalam keluarga, interaksi dalam 

lingkungan, informasi, dan peranan dalam masyarakat telah berada pada 

kriteria Keluarga Sejahtera tahap III dan Keluarga Sejahtera tahap III Plus. 
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Sedangkan kesejahteraan masyarakat menurut Islam terkait dengan 

memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara 

keturunan dan memelihara harta juga telah terlaksana dengan baik. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti memberikan beberapa 

masukan atau saran demi kemajuan kelompok ternak sapi potong Gunungrejo 

Makmur dalam mengembangkan usaha peternakanya sebagai berikut: 

1. Bagi anggota kelompok ternak sapi potong Gunungrejo Makmur 

diharapkan lebih  fokus lagi terhadap usaha penggemukan sapi potong 

yang dijalankan, agar usaha ini bukan hanya sebagai usaha sampingan saja 

melainkan sebagai usaha pokok. 

2. Bagi pemerintah diharapkan lebih berperan dalam memberikan kebijakan 

terkait impor/ekspor sapi sehingga usaha peternakan bisa berjalan dengan 

lancar. 

 

  


